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Abstract: The Enhancement of Classifying Skill and Mastery of Concepts in
Colloidal Concept by Problem solving Model. The purpose of this research to
describe the effectiveness of the learning model in improving problem solving
skills and mastery of concepts to classify colloidal material. Learning model of
problem solving is one of constructivism based learning model consists of five
phases. The research was done in class Xl High School IPA; YP Unila Bandar
Lampung. This study used a pre-experimental method with One Group Pretest
Posttest Design. The effectiveness of the learning model of problem solving is
measured by the difference in the mean score of the pretest and posttest as
indicated by the value of n-Gain skill grouping and mastery of concepts, 0.41 and
0.29. Based on the study hypothesis testing, the results obtained after using a
model of learning problem solving skills and his mastery of concepts classify
higher than before the learning model of problem solving. This suggests a model
of learning by effectively increasing the skills of problem solving and concept
mastery group class Xl science in colloidal material.

Keywords: classifying skills, mastery of concepts, problem solving learning

Abstrak: Peningkatan Keterampilan Mengelompokkan dan Penguasaan
Konsep dalam Materi Koloid dengan Model Problem solving. Pendlitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelgaran problem solving
dalam meningkatkan keterampilan mengelompokkan dan penguasaan konsep
pada materi koloid. Model problem solving merupakan salah satu model
pembelgjaran berbasis konstruktivisme yang terdiri dari lima tahap pembelgaran.
Penelitian telah dilaksanakan di kelas XI IPA SMA YP Unila Bandar Lampung.
Penelitian ini menggunakan metode preksperimen dengan desain One Group
Pretest-Posttest.  Efektivitas model pembelgaran problem solving diukur
berdasarkan perbedaan rerata skor pretes dan postes yang ditunjukkan rerata nilai
n-Gain keterampilan mengelompokkan dan penguasaan konsep sebesar 0,41 dan
0,29. Berdasarkan pengujian hipotesis, hasil penelitian menunjukkan
pembelgjaran yang menggunakan model problem solving memiliki rerata nilai
yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembelgaran secara konvensional.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelgaran problem solving efektif
untuk meningkatkan keterampilan mengelompokkan dan penguasaan konsep
siswakelas XI IPA pada materi koloid.

Kata kunci: keterampilan mengelompokkan, model pembelgaran problem
solving, penguasaan konsep.
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PENDAHULUAN

[lmu kimia adalah ilmu yang
mempelgjari materi dan perubahan-
nya, zat-zat yang terlibat dalam per-
ubahan kimia itu sendiri adalah un-
sur dan senyawa. Selain itu, ilmu ki-
mia juga merupakan bagian dari [Imu
Pengetahuan Alam (IPA) yang ber-
kembang berdasarkan pada fenome-
na dam. Pembelgaran kimia harus
memperhatikan karakteristik kimia
sebagal proses, produk, dan sikap.
Hendaknya pembelgjaran kimia tidak
hanya dipelgari sekedar konsep,
prinsip, hukum, dan teori yang cen-
drung bersifat hafalan, akan tetapi
didukung dengan fakta yang erat ka-
itannya dengan materi pembelgaran
serta dapat  diterapkan  dalam
menyelesalkan masalah kehidupan
sehari-hari.  Kimia sebagal proses
ilmiah karena dengan mempelgjari-
nya dapat memperoleh pengalaman
daam menerapkan metode ilmiah
melalui percobaan ataupun ekspe-
rimen yang dapat diterapkan pada
pembelgjaran materi kimia di seko-
lah.

Pada faktanya, pembelgaran ki-
mia yang diterapkan sebagian besar
guru di sekolah lebih mementingkan
pada produk sgja. Siswa seharusnya
tidak hanya disuapi dengan berbagai
teori sgja, tetapi hendaknya ikut aktif
daam pembelgaran di kelas daam
proses menemukan fenomena yang
ada pada kehidupan sehari-hari yang
erat kaitannya dengan kimia. Hal ini
didukung dengan fakta yang ditemu-
kan di lapangan pada salah satu seko-
lah di Bandar Lampung yaitu SMA
YP Unila. Dari data yang diperoleh,
berdasarkan hasil wawancara dengan
guru mata pelgjaran tersebut pembel -
garan kimia menggunakan metode
ceramah, tetapi terkadang juga
menggunakan media pembelagjaran
yaitu power point. Saat diskusi ber-

langsung, faktanya hanya sebagian
kecil sgja siswa yang aktif berkon-
tribusi. Selain itu, praktikum kimia
dilakukan pada materi tertentu sgja,
misalnya materi asam-basa. Sebagi-
an besar siswa kurang fokus dalam
menyimak materi pembelagjaran pada
saat guru menjelaskan. Hal ini terli-
hat pada saat kegiatan belajar meng-
gar berlangsung, banyak aktivitas-
aktivitas yang dilakukan siswa yang
dapat mengganggu proses pembel-
garan. Oleh karena itu, dalam pro-
ses pembelgaran perlu adanya sua-
sana yang terbuka, akrab dan saling
menghargai. Hendaknya juga meng-
hindari suasana belgar yang kaku,
penuh dengan ketegangan dan sarat
dengan perintah dan instruksi yang
membuat peserta didik menjadi pasif,
tidak bergairah, dan mudah meng-
adami  kebosanan (Budimansyah,
2002).

Pada pembelgjaran kimia, ideal-
nya guru tidak hanya menjadikan
produk akhir sebagal satu-satunya
aspek penilaian yang diprioritaskan.
Akan tetapi, hendaknya memperha-
tikan juga aspek penilaian yang lain,
misalnya sikap dan proses pembel-
garan. Hal-hal yang perlu diperha-
tikan untuk keberhasilan siswa dalam
proses pembelgaran adalah inti
yang akan disampaikan, tujuan pem-
belgjaran, waktu yang tersedia, jum-
lah siswa, fasilitas, dan kondisi siswa
(Suryabrata, 1993). Untuk menda
patkan hasil yang baik, tentunya
menggunakan model pembelgaran
yang tepat dan cocok dengan karak-
teristik siswa serta materi yang akan
digjarkan. Ada berbagar macam mo-
del pembelgaran yang dapat dijadi-
kan referensi bagi guru dalam meng-
gar. Setiap model pembelgjaran ter-
sebut, tentunya mempunyai kelebih-
an dan kekurangannya. Salah satu
model pembelgjaran yang dapat di-
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gunakan adalah model pembelgaran
problem solving. Model pembelgjar-
an problem solving adalah suatu pe-
nyajian materi pembelgaran dengan
menghadapkan siswa pada persoaan
yang harus dipecahkan atau disele-
saikan untuk mencapai tujuan pem-
belgaran. Dalam pembelgaran ini,
siswa menganalisis dan mendefinisi-
kan masalah, mengembangkan hipo-
tesis, mengumpulkan dan mengana-
liss informasi, membuat referens,
dan merumuskan kesimpulan. Mo-
del pembelgaran problem solving
terdiri dari 5 fase, yaitu mengorien-
tasikan siswa pada masalah (fase 1),
mencari data atau keterangan yang
dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut (fase 2), menetap-
kan jawaban sementara dari masalah
(fase 3), menguji keaktifan jawaban
sementara (fase 4), dan menarik ke-
simpulan (fase 5) (Depdiknas, 2008).

Koloid merupakan salah satu
materi kimia kelas X1 1PA yang di-
pelgari pada akhir semester genap.
Koloid banyak ditemukan dalam ke-
hidupan sehari-hari, contoh koloid
adalah susu, santan, es krim, asap
kendaraan, agar-agar, keju, dan lain-
lain. Kompetens dasar yang harus
dimiliki siswa dalam mempelgari
koloid adalah mengelompokkan si-
fat-sifat koloid dan penerapannya
daam kehidupan sehari-hari dan
membuat berbagai sistem koloid
dengan bahan-bahan yang ada di
lingkungan  sekitar. Untuk
pencapaian kompotensi dasar terse-
but, tentunya diperlukan suatu pro-
ses belgar menggjar yang dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa
dapat menemukan fakta-fakta, kon-
sep-konsep dan teori-teori  dengan
keterampilan proses dan sikap ilmiah
siswa sendiri. Salah satu cara peng-
gjaran sains adalah dengan pendekat-
an proses. Pendekatan proses dalam

pengajaran sains berdasar-kan pada
pengkajian terhadap hal-hal yang di-
lakukan oleh ilmuwan. Proses-proses
tersebut dijabarkan dari pengkajian
terhadap apa yang dilakukan ilmu-
wan yang disebut keterampilan pro-
ses sains (Soetardjo, 1998). Kete-
rampilan proses sains terbagi menja-
di 2, yaitu keterampilan proses dasar
dan keterampilan proses terpadu. Sa-
lah satu keterampilan proses dasar
yaitu keterampilan mengel ompok-
kan. Menurut Dimyati dan Mudjiono
(2002), mengel ompokkan merupakan
kete-rampilan proses sains untuk
dapat memilah berbagai objek peris-
tiwa yang didasarkan pada sifat-sifat
khususnya, sehingga didapatkan ke-
lompok sgjenis dari objek peristiwa
yang dimaksud. Oleh karena itu, di-
perlukan suatu model pembelgaran
yang dapat menumbuhkan semangat
belgjar sehingga siswa menjadi lebih
aktif dan mampu memecahkan masa-
lah serta mencari solusinya secarail-
miah, terutama masalah yang erat ka-
itannya dengan ilmu kimia dan diha-
rapkan mampu menerapkan keteram-
pilan mengelompokkan. Sehingga,
dapat berpengaruh dalam meningkat-
kan penguasaan konsep siswa. Model
pembelgjaran problem solving diha
rapkan cocok untuk meningkatkan
keterampilan mengelompokkan serta
penguasaan konsep siswa pada ma-
teri koloid melalui fase-fase pada
model pembelgaran problem
solving.

Hasil penelitian Adiyana (2009),
diperoleh bahwa penerapan model
problem solving pada pembelgaran
kimia dapat meningkatkan aktivitas
belgar, kompetens kerja ilmiah, pe-
mahaman konsep kimia dan respon
positif siswa, maka dipandang perlu
mengadakan penelitian ini guna me-
ngetahui bagaimana efektivitas mo-
del pembelgjaran problem solving
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dalam upaya meningkatkan keteram-
pilan mengelompokkan dan pengu-
asaan konsep siswa, khususnya pada
materi koloid.

Berdasarkan uraian dari latar
belakang tersebut, maka dilakukan
penelitian yang berjudul  “Efekti-
vitas Model Pembelajaran Problem
solving Dalam Meningkatkan Ke-
terampilan Mengelompokkan dan
Penguasaan Konsep pada Materi
Koloid.”

METODE
Subjek dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X1 IPA; SMA YP
Unila Bandar Lampung yang terdiri
dari 38 siswa. Pendlitian ini dimulai
sgjak bulan Maret hingga Mei 2012.
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer
yaitu data hasil tes sebelum pembel-
garan (pretest) dan data hasil tes se-
telah pembelgaran (posttest). Sum-
ber data yaitu siswa kelas X1 IPA,
SMA YP UnilaBandar Lampung.
Daam pendlitian ini terdiri dari
satu variabel bebas dan dua variabel
terikat. Sebagai variabel adalah mo-
del pembelgjaran problem solving.
Sebagai variabel terikat adalah ke-
terampilan mengelompokkan dan
penguasaan konsep koloid. Metode
penelitian yang digunakan adaah
preeksperimen.  Desain penelitian
menggunakan One Group Pretest-
Posttest Design (Sugiyono, 2010).
Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah pembelgaran mengguna-
kan model problem solving. Sedang-
kan, yang bertindak sebagai variabel
terikat yaitu keterampilan menge-
lompokkan dan penguasaan konsep
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari tahap studi kurikulum
berupa perangkat pembelgaran se-

perti silabus dan Rancangan Pe-
laksanaan Pembelgaran (RPP), se-
dangkan hasil dari studi pustaka
diperoleh literatur tentang asesmen
kinerja, sehingga dapat mengetahui
cara penyusunan dan kriteria ins-
tumen asesmen kinerja yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, didapatkan data
yang diperoleh subjek penelitian
melalui pretest dan posttest keteram-
pilan mengelompokkan dan pengua-
saan konsep pada materi koloid,
sehingga dapat ditentukan besarnya
n-Gain. Adapun perolehan rata-rata
skor pretest, skor posttest dan n-Gain
keterampilan mengelompokkan sis-
wa.

Berdasarkan rerata skor pretest
dan posttest, maka diperoleh grafik
keterampilan mengelompokkan dan
penguasaan konsep yang disgikan
pada Gambar 1 dan 2berikut:

n

2 -

P

- T
. TR
B

1 .

[ d

Ermerampilan FAcnarcmpestan

Gambar 1. Diagram rerata perolehan
skor pretest dan posttest
keterampilan mengelom-
pokkan.
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Dilihat dari hasil rata-rata skor
pretest dan posttest keterampilan me-
ngelompokkan siswa, maka dapat
diperoleh rata-rata skor pretest lebih
kecil jika dibandingkan dengan rata-
rata skor posttest yaitu 62,70 dan
88,10.

Diperoleh rata-rata nila n-Gain
keterampilan mengelompokkan sis-
wa sebesar 0,41. Berdasarkan hasil
perhitungan tersebut, menunjukan
bahwa model pembelgjaran problem
solving efektif dalam meningkatkan
keterampilan mengelompokkan. Ber-
dasarkan hasil perhitungan n-Gain
tersebut, diperolen nilai rata-rata
sebesar 0,41. Dikarenakan 0,41 < 0,7
maka dapat diinterpretasikan bahwa
rata-rata nilai n-Gain termasuk dalam
kategori sedang.

Dilihat dari hasil rata-rata skor
pretest dan posttest penguasaan kon-
sep siswa, maka dapat diperoleh rata-
rata skor pretest lebih kecil jika di-
bandingkan dengan ratarata skor
posttest yaitu 53,93 dan 70,48.

Diperoleh rata-rata nila n-Gain
penguasaan konsep siswa sebesar
0,29. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut, menunjukan bahwa model
pembelgjaran problem solving efektif
daam meningkatkan penguasaan
konsep siswa. Berdasarkan hasil per-
hitungan n-Gain tersebut, diperoleh
nila rata-rata sebesar 0,29; karena
0,29 < 0,3 maka dapat diinterpretasi-
kan bahwa rata-rata nilai n-Gain ter-
masuk dalam kategori rendah.

Berdasarkan rerata n-Gain terse-
but, tampak bahwa pembelgaran
problem solving efektif dalam

meningkatkan keterampilan menge-
lompokkan dan penguasaan konsep
siswa pada materi koloid.

Tahap 1. Fase Perumusan Masalah

Fase pertama merupakan fase
awal pada tahapan pembelgaran mo-
del problem solving. Pada fase ini,
siswa dipancing untuk mengorien-
tasikan pada masalah-masalah yang
memiliki level pemahaman mudah
terlebih dahulu, misalnya : masalah
yang sering ditemui pada kehidupan
sehari-hari yang sangat erat kaitan-
nya dengan materi pembelgaran
yang akan digarkan yaitu koloid.
Hal ini bertujuan agar siswa dapat
lebih mudah menganalisis masalah
untuk mencari solus dalam peme-
cahan masalah yang diberikan.

Tahap 2. Fase Pengumpulan Data
Pada fase kedua, siswadikelom-
pokkan menjadi 8 kelompok dengan
dipandu oleh guru. Setiap kelompok
beranggotakan 4-5 siswa yang mem-
punyai kemampuan akademik hetero-
gen yaitu di atas rerata, rerata, dan di
bawah rerata. Hal ini bertujuan agar
mempermudah siswa untuk berdis-
kus serta mencari data dan kete-
rangan yang dapat digunakan untuk
memecahkan masal ah tersebut.
Belgar secara berkelompok juga
dapat melatih siswa dalam pening-
katan aspek afektif, di antaranya ke-
terampilan sosial yaitu bekerja sama.
Daam hal ini, penentuan anggota
kelompok dipandu oleh guru berda-
sarkan hasil pretest siswa. Keang-
gotaan dalam kelompok belgar ini

Tabel 1. Rerata perolehan nilai pretest dan posttest keterampilan mengel ompok-

kan dan penguasaan konsep

K eterampilan M engelompokkan

Penguasaan Konsep

POSTTEST N-GAIN

PRETEST POSTTEST N-GAIN

Rata- PRETEST

rata 62,70 88,10 0,41

53,93 70,48 0,29
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dipertahankan agar tetap konsisten,
tidak berganti-ganti kecuali jika ada
hambatan-hambatan yang berarti.

Setelah terbentuk kelompok, sis-
wa dibagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis problem solving.
Setelah dibagikan, guru mengintruk-
sikan kepada siswa untuk membaca
dan memahami LKS tersebut. Hal-
hal yang membuat siswa kebingung-
an, dapat ditanyakan dahulu kepada
guru. Sehingga pada saat diskusi
berlangsung, siswa sudah memiliki
pandangan yang sesuali dengan mak-
sud pertanyaan dan langkah-langkah
pembelgaran pada LKS. LKS didis-
kusikan secara berkelompok, setiap
anggota masing-masing menuliskan
hasil diskusi pada LKS secara indi-
vidu. Hal ini bertujuan, agar setiap
siswa dapat lebih fokus daam dis-
kusi, sehingga tidak hanya saling
mengandalkan salah satu anggota
daam kelompok serta dapat menu-
liskan dengan bahasa mereka ma-
sing-masing tetapi tetap pada pemi-
kiran yang sama. Selain itu, dengan
menuliskan kembali hasil diskus
yang diperoleh, siswa dapat lebih
memahami materi pembelgjaran dan
tidak pasif. Dan, LKS tersebut dapat
dijadikan arsip bahan belgar masing-
masing siswa  Siswa melakukan
pengumpulan data dengan mengum-
pulkan referensi materi koloid, misal-
nya dengan buku cetak mata pelgjar-
an kimia dan materi yang diperoleh
dari internet.

Dewasa ini, buku cetak sudah
sangat mudah ditemukan dari ber-
baga penerbit berkualitas yang ber-
edar di pasaran. Jika siswa mampu
mempunyai buku paket lebih dari 1,
makaitu lebih baik. Akan tetapi, jika
tidak memungkinkan maka minimal
siswa memiliki 1 buku pegangan
untuk membantu dalam proses pem-
belgjaran. Sekolahpun menyediakan

buku sebagai sarana penunjang yang
disusun rapih dalam ruangan yang
biasa kita sebut dengan perpustakaan.
Media sosid internet-pun tak kalah
menunjang pembelgjaran, berbagal
materi koloid dapat diunduh dengan
mudahnya. Apalagi, sebagian besar
siswa kelas ini sangat pandai dalam
menggunakan teknologi  canggih
yang sedang berkembang saat ini.
Hal ini terlihat bahwa sebagian besar
siswa di kelas sampel pendlitian ini
mempunyai laptop, smartphone, dan
modem. Dengan demikian, bukan
hal yang sulit bagi siswa untuk men-
cari berbaga data dan informasi guna
untuk pengumpulan data. Jadi, siswa
punya gambaran awa mengenai ma-
teri yang akan dipelgari. Pada fase
kedua ini, belum termasuk dalam ke-
giatan inti pembelgjaran.

Tahap 3. Fase Membuat Hipotesis

Pada fase ketiga ini, tahapan
pembelgjaran sudah masuk pada ke-
giatan inti yaitu menetapkan jawaban
sementara dari rumusan masalah.
Dalam membuat hipotesis ini, rata-
rata dari siswa mengalami kesulitan.
Fase ini merupakan fase yang sulit
bagi siswa, disebabkan banyak faktor
yang mempengaruhinya. Misanya:
siswa belum terbiasa dalam
pembelgjaran problem solving yang
merumuskan hipotesis, siswa kurang
dalam pengumpulan data sehingga
menyebabkan pengetahuan awal
yang dimiliki siswa rendah, siswa
belum terbiasa dalam mengaitkan
hubungan antara materi pembelajaran
kimia dengan kehidupan sehari-hari
sehingga sulit untuk merumuskan
hipotesis awal walaupun sudah di-
pancing guru dengan fenomena-
fenomena alam. Jadi, peran guru
disini memberikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan
dalam memecahkan masalah. Serta
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mendorong siswa untuk berkerja
sama dalam proses pembelgaran,
misalnya pada saat melakukan per-
cobaan. Kemudian, guru meningat-
kan siswa untuk teliti dalam melaku-
kan percobaan ataupun pada saat
mengamati berbagai bahan dalam
percobaan.

Tahap 4. Fase Pengujian Hipotesis

Pada fase keempat ini, yaitu
menguji kebenaran jawaban semen-
tara.  Guru meminta siswa untuk
menyusun hasil diskusi secara jujur
dan sistematis. Lalu, siswa diminta
untuk mendiskusikan secara kelom-
pok pertanyaan yang ada pada LKS
tersebut, dengan berbagai pertanyaan
itulah guru membimbing siswa untuk
mene-mukan konsep koloid melalui
perbandingan dengan larutan dan
suspensi. Dalam menguji hipotesis,
proses pembelgaran melalui prak-
tikum secara berkelompok, dibantu
juga dengan visualisasi gambar. Pada
saat tidak dimungkinkan melakukan
praktikum, maka dilakukan dengan
cara demonstrasi. Dari hasil peng-
amatan yang diperoleh, guru memin-
ta siswa untuk mengelompokkan
campuran yang ada ke dalam sus-
pens, larutan, dan koloid. Pada fase
inilah, siswa dilatih  daam
meningkatkan keterampilan menge-
lompokkan. Tidak ada hambatan
yang berarti pada proses mengelom-
pokkan tersebut, dikarenakan siswa
sudah faham perbedaan antara
larutan, suspensi, dan koloid.

Tahap 5. Fase Menyimpulkan

Pada fase terakhir pembelgjaran
model problem solving, yaitu mena-
rik kesmpulan. Guru melakukan
tanya jawab untuk mengetahui ter-
capainya indikator pembelgaran.
Guru membimbing siswa untuk per-
wakilan masing-masing kelompok

menyampaikan kesimpulan yang
diperoleh pada akhir pembelgaran.
Kemudian, LKS hasil diskus ter-
sebut dikumpulkan agar guru menge-
tahui kesimpulan yang diperoleh dari
masing-masing siswa. Dikarenakan,
tidak memungkinkan untuk keselu-
ruhan siswa menyampaikan secara
langsung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data,
pengujian hipotesis, dan pembahasan
dalam penelitian ini, maka dapat di-
simpulkan bahwa model pembel gjar-
an Problem solving efektif dalam
meningkatkan keterampilan menge-
lompokkan dalam kategori sedang
dan model pembelgaran Problem
solving efektif dalam meningkatkan
penguasaan konsep siswa dalam
kategori rendah.
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